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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kerangka Teoritis 
1. Strategi Reciprocal Teaching (Pembelajaran Terbalik) 
a. Pengertian Reciprocal Teaching 
Dalam dunia pendidikan guru dituntut untuk aktif dan kreatif 
dalam menyampaikan suatu proses pembelajaran. Adapun salah satu 
cara bagi guru dalam mengembangkan bahan ajar pada murid-murid 
dalam proses belajar-mengajar adalah dengan menggunakan 
pendekatan dan strategi yang tepat
13
. 
Dalam konteks pengajaran, menurut Gagne strategi adalah 
kemampuan internal seseorang untuk berpikir, memecahkan 
masalah, dan mengambil keputusan. Artinya, bahwa proses 
pembelajaran akan menyebabkan peserta didik berpikir secara unik 
untuk menganalisis, memecahkan masalah didalam mengambil 
keputusan.
14
 
Wina Sanjaya berpendapat bahwa pendekatan dapat diartikan 
sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses 
pembelajaran. Oleh karenanya strategi dan metode 
pembelajaran yang digunakan dapat bersumber atau tergantung 
dari pendekatan tertentu.
15
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Kemp mejelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu 
kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar 
tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Senada 
dengan pendapat diatas, Dick dan Carey menyebutkan bahwa 
strategi pembelajaran itu adalah suatu set meteri dan prosedur 
pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama untuk 
menimbulkan hasil belajar pada siswa.
16
 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa strategi 
pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi 
tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan 
pendidikan. 
Salah satu strategi yang bisa digunakan adalah strategi 
pembelajaran Reciprocal Teaching. Harvey mendefenisikan 
Reciprocal Teaching adalah sebuah strategi yang meningkatkan 
kekuatan praktik dan pembelajaran dengan membentuk kemitraan, 
yang didalamnya para murid membina rekan-rekan mereka melalui 
proses belajar. Pembelajaran Reciprocal yaitu strategi pemasangan 
murid yang dirancang dengan mengingat prinsip-prinsip pembinaan 
yang efekif.
17
 Adapun menurut Trianto Ibnu Badar Al- Tabanty, 
Reciprocal Teaching merupakan: 
“Suatu pendekatan terhadap pengajaran siswa akan strategi 
belajar. Pengajaran terbalik adalah pendekatan konstruktivis yang 
berdasar pada prinsip-prinsip pembuatan/ pengajuan pertanyaan, 
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dimana keterampilan metakognitif diajarkan melalui pengajaran 
langsung dan pemodelan oleh guru untuk memperbaiki kinerja 
membaca siswa yang membaca pemahamannya rendah”. Melalui 
pengajaran terbalik siswa diajarkan dengan empat strategi 
pemahaman, yaitu perangkuman, pengajuan pertanyaan, 
pengklarifikasi, dan prediksi.
18
 
 
1) Perangkuman 
Perangkuman merupakan kegiatan siswa dalam mencari 
ide-ide pokok dalam bacaan atau menemukan hal-hal penting 
dalam bacaan. 
2) Pengajuan pertanyaan 
Pengajuan pertanyaan merupakan suatu kegiatan siswa 
dimana siswa harus membuat pertanyaan mengenai hal-hal yang 
tidak dimengerti untuk kemudia ditanyakan kepada siswa yang 
menjadi guru. 
3) Pengklarifikasian 
Pengklarifikasian merupakan tugas siswa untuk 
menjelaskan kepada teman-temannya tentang materi yang 
sedang dipelajari. 
4) Prediksi  
Prediksi merupakan suatu kegiatan yang harus dilakukan 
siswa tentang apa yang terjadi jika sesuatu telah di isyaratkan 
atau syarat-syarat pada suatu sistem diperluas dan sebagainya. 
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Dari penjelasan di atas, dapat kita simpulkan bahwa strategi 
reciprocal teaching merupakan strategi yang dilaksanakan agar 
tujuan pembelajaran tercapai dengan cepat, proses belajar mandiri 
dan siswa mampu menyajikan hasil diskusi di depan kelas dan 
merupakan strategi pembelajaran berdasarkan prinsip-prinsip 
pengajuan pertanyaan, melatih siswa untuk mengembangkan 
keterampilan-keterampilan metakognitif yang diajarkan. 
b. Langkah-Langkah Strategi Reciprocal Teaching 
1) Disediakan teks bacaan sesuai materi 
2) Dijelaskan bahwa pada segmen pertama guru bertindak guru 
(model) 
3) Siswa diminta membaca dan memahami teks dalam kelompok 
kecil 
4) Guru memodelkan empat keterampilan, yaitu mengajukan 
pertanyaan, merangkum, mengklarifikasi dan memprediksi 
5) Siswa diminta memberikan komentar tentang pengajaran yang 
baru berlangsung 
6) Segmen berikutnya dilanjutkan dengan memilih satu siswa yang 
akan berperan  sebagai guru 
7) Siswa diarahkan berperan sebagai guru sepanjang dialog. 
Memberikan umpan balik dan pujian kepada siswa yang 
menjadi guru untuk peran sertanya 
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8) Semakin lama guru mengurangi perannya, sehingga siswa yang 
bertindak sebagai guru  berinisiatif sendiri menangani kegiatan 
di dalam kelas.
19
 
c. Merencanakan Pembelajaran Reciprocal Teaching 
1) Menyeleksi atau mendesain soal-soal latihan 
Sebagian besar pembelajaran resiprokal digunakan untuk 
meninjau konten dan mempratekkan keterampilan, soal-soal 
yang efektif digunakan cendrung memiliki jawaban benar dan 
salah yang jelas. 
2) Mengembangkan jawaban dan petunjuk 
Guru memberikan petunjuk dan mendorong para siswa agar 
berpikir kreatif dan mengembangkan petunjuk-petunjuknya 
sendiri. 
3) Mendesain lembar kerja yang akan diterima murid 
Guru memilih untuk menempatkan pertanyaan-pertanyaan dan 
jawaban bagi setiap murid pada satu lembar kerja ataupun lebih 
dari satu lembar kerja 
4) Memutuskan cara guru menentukan kelompok dan mengatur 
proses belajar mengajar 
Guru menentukan kelompok secara acak agar dapat 
mengeliminasi peluang bahwa seorang murid akan merasa 
diabaikan  ketika tidak ada murid lain yang memilihnya.
20
 
 
d. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Reciprocal Teaching 
1) Kelebihan Strategi Reciprocal Teaching 
Reciprocal teaching terutama dikembangkan untuk 
membantu guru menggunakan dialog-dialog belajar yang 
bersifat kerja sama untuk mengajarkan pemahaman bacaan 
secara mandiri.
21
 Adapun kelebihan-kelebihan dari reciprocal 
teaching ini antara lain: 
a) Dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa 
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b) Dapat meningkatkan minat belajar siswa 
c) Dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang rendah hasil 
belajarnya 
d) Meningkatkan pemahaman maupun memberi pembaca 
peluang untuk memantau pemahaman sendiri 
e) Dapat melatih siswa mengembalikan keterampilan, 
berinteraksi dan mengembangkan dalam kemampuan dan 
berkomunikasi 
2) Kekurangan Strategi Reciprocal Teaching 
Disamping kelebihan diatas strategi ini juga memiliki 
kelemahan yang harus diantisipasi yaitu:
22
 
a) Adanya kurang kesungguhan para siswa yang berperan 
sebagai guru menyebabkan tujuan tak tercapai. 
b) Pendengar (siswa yang tidak berperan) sering menertawakan 
tingkah lakunsiswa yang menjadi guru sehingga merusak 
suasana. 
c) Kurangnya perhatian siswa kepada pelajaran dan hanya 
memperhatikan aktivitas siswa yang berperan sebagai guru 
membuat kesimpulan akhir sulit tercapai. 
e. Alasan Keberhasilan Strategi 
Manfaat dari kemitraan belajar murid itu banyak dan menarik. 
Diantara temuan-temuannya sebagai berikut:
23
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1) Kemitraan murid meningkatkan interaksi sosial para murid. 
2) Kemitraan murid menjadikan diskusi kelas lebih mendalam dan 
lebih substantif. 
3) Kemitraan murid meningkatkan intensitas akademis para murid, 
tanpa menambahkan durasi instruksional. 
4) Para murid akan memerlukan lebih banyak waktu pengerjaan 
sebuah tugas ketika bekerja bersama seorang mitra 
dibandingkan yang akan mereka perlukan ketka bekerja secara 
mandiri. 
5) Para murid yang bekerja dalam kemitraan rekan sebaya 
menjadikan perolehan akademis terukur, dan mengembangkan 
sikap yang lebih positif terhadap materi pelajaran. 
6) Kemitraan murid mengarah pada proses belajar-mengajar yang 
lebih produktif, lebih hangat (ramah dan ceria), yakni para 
murid lebih mandiri dan kurang bergantung pada guru. 
7) Ketika diaplikasikan pada aktivitas membaca, kemitraan murid 
meningkatkan keterampilan dekade, memperdalam pemahaman, 
serta membantu para murid mempelajari cara membaca teks 
kaya informasi yang sukar.  
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2. Kemampuan Pemecahan Masalah  
a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah 
Untuk memahami apa yang dimaksud dengan kemampuan 
pemecahan masalah, kita terlebih dahulu harus mengetahui apa itu 
masalah.  Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, masalah diartikan 
sebagai sesuatu yang harus diselesaikan. 
24
 
Menurut Jeanne dalam bukunya yang berjudulPsikologi 
Pendidikan, “Pemecahan masalah adalah menggunakan (yaitu 
mentransfer) pengetahuan dan keterampilan yang sudah ada 
untuk menjawab pertanyaan yang belum terjawab atau situasi 
yang sulit”.25 
 
Mulyono Abdurrahman mendefenisikan pemecahan masalah 
dalam pembelajaran sebagai aplikasi dari konsep dan keterampilan 
yang biasanaya melibatkan beberapa kombinasi konsep dan 
keterampilan dalam suatu situasi baru yang berbeda.
26
 Sementara itu, 
John W. Santrock mendefenisikan pemecahan masalah (problem 
solving) adalah mencari cara yang tepat untuk mencapai tujuan.
27
 
Secara operasional, indikator pemecahan masalah sebagai 
berikut:
28
 
1) Memahami masalahnya 
2) Membuat rencana penyelesaiannya 
3) Melaksanakan rencana penyelesaian 
4) Memeriksa kembali,mengecek hasilnya 
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Pemecahan masalah dapat membantu siswa meningkatkan 
kemampuan analisis dan dapat membantu mengaplikasikan 
kemampuan tersebut untuk situasi yang berbeda. Pemecahan 
masalah juga dapat membantu siswa memahami fakta, keterampilan, 
konsep dan prinsip dengan penggambaranaplikasi objek dan 
dihubungkan di antara objek-obek tersebut. 
Idealnya aktivitas pembelajaran tidak hanya difokuskan pada 
upaya mendapatkan pengetahuan sebanyak-banyaknya, melainkan 
juga bagaimana menggunakan segenap pengetahuan yang didapat 
untuk menghadapi situasi baru atau memecahkan masalah-masalah 
khusus yang ada kaitan dengan bidang studi yang dipelajari.
29
 
Dari uraian yang dijelaskan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah adalah proses agar siswa mampu 
menerapkan pengetahuan ekonomi yang sudah diketahui dan 
diperoleh ke dalam situasi yang baru dikenal. 
b. Langkah-Langkah dalam Pemecahan Masalah 
Beberapa usaha yang dilakukan untuk menetapkan langkah-
langkah yang dilalui individu dalam menemukan pemecahan 
masalah yang efektif.
30
 
1) Temukan dan susun masalahnya 
Pendidik harus semakin mengenali kebutuhan untuk 
mengajarkan murid keterampilan nyata dalam mengidentifikasi 
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masalah dari pada hanya menawarkan masalah yang mudah 
untuk dipecahkan. 
2) Kembangkan strategi pemecahan masalah yang baik 
Setelah murid mengembangkan sebuah masalah dan 
mendefenisikannya dengan jelas, mereka perlu mengembangkan 
strategi untuk memecahkannya. 
a. Mengevaluasi soal-soal 
Memikirkan satu kriteria yang jelas, akan membantu 
efektivitas solusi tersebut. 
b. Setiap saat memikirkan serta mendefenisikan kembali masalah 
dan solusi 
Langkah terakhir yang penting dalam pemecahan masalah 
adalah secara kontinu memikirkan serta mendefenisikan kembali 
masalah dan solusinya. 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Pemecahan 
Masalah 
Secara global faktor yang mempengaruhi kemampuan 
pemecahan belajar dapat dibedakan menjadi 3 macam:
31
 
1) Faktor internal (faktor dalam diri siswa) 
Adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu 
sendiri yang terdiri dari 2 aspek, yaitu aspek yang 
menyangkut tentang keberadaan kondisi fisik siswa yang 
disebut dengan aspek fisiologis, dan aspek yang 
mencangkup tingkat kecerdasan, sikap, bakat, dan motivasi 
siswa yang disebut dengan aspek psikologis. 
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2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa) 
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar 
siswa, yang meliputi lingkungan social dan faktor 
lingkungan non sosial. Faktor lingkungan sosial adalah 
faktor yang meliputi keberadaan para guru, staf 
administrasi, teman-teman sekelas. Faktor non sosial adalah 
faktor yang keberadaannya dan penggunaanya diharapkan 
dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan 
belajar yang telah dirancang dan turut menentukan tingkat 
keberhasilan siswa dalam belajar. 
3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning) 
Yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi, 
model dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan 
kegiatan mempelajari materi-materi pelajaran. 
 
3. Pengaruh Strategi Reciprocal Teaching terhadap Kemampuan 
Pemecahan Masalah 
Menurut Shoiminreciprocal teaching adalah suatu model dimana 
siswanya bisa mengajarkan materi yang dipelajarinya kepada temannya 
sendiri. Dapat dikatakan bahwa model pembelajaran terbalik 
menginginkan siswanya menjadi guru untuk temannya sendiri. 
Menurut Yunita dengan pengembangan kemampuan memecahkan 
masalah akan memperoleh suatu cara tentang cara menyelesaikan sebuah 
permasalahan. Kemampuan dalam memberikan sebuah idea lalu 
mengaplikasikannya dalam memecahkan sebuah masalah yang 
didalamnya meliputi kegiatan untuk meningkatkan kognitif peserta didik 
seperti suka mengajukan pertanyaan yang tidak diketahui sebelumnya, 
rasa penasaran akan sesuatu yang tinggi, dan selalu ingin mencari sebuah 
pengalaman baru. Jadi teknik reciprocal teaching sangat efektif 
digunakan dalam proses pembelajaran karena dalam pembelajarannya 
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akan membuat peserta didik untuk mengemukakan ide-ide dan 
gagasannya dalam memecahkan permasalahan.
32
 
Model reciprocal teaching memungkinkan siswa untuk sering 
melakukan dialog dan berinteraksi dengan teman-temannya seputar 
materi bacaan yang sedang dibacanya.Hal ini dapat mendorong siswa 
untuk menguasai materi bacaannya.
33
 
Kegiatan mengklarifikasi dapat mengasah kemampuan siswa untuk 
mengidentifikasikan masalah. Pada tahapan ini siswa dapat menuliskan 
informasi-informasi penting dalam sebuah permasalahan serta 
menuliskan apa yang ditanyakan. Kegiatan memprediksi dapat mengasah 
kemampuan siswa dalam menuliskan strategi penyelesaian masalah serta 
menyelesaikannya sesuai dengan langkah-langkah penyelesaian masalah 
yang telah ditentukan. Berdasarkan pembahasan di atas, strategi 
pembelajaran reciprocal teaching dengan tahapan kemampuan 
pemecahan masalah, terdapat kesesuaian tahapan diantara keduanya.
34
 
Berdasarkan uraian tersebut penerapan strategi reciprocal teaching 
dalam pembelajaran sangat besar berpengaruh kepada kemampuan 
pemecahan masalah siswa. Kesulitan-kesulitaan siswa dalam memahami 
masalah dan menyelesaikan dapat teratasi karena empat strategi 
pembelajaran reciprocal teaching yang identik  dengan langkah-langkah 
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atau prosedur pemecahan masalah serta kegiatan dalam pendekatan ini 
siswa secara berkelompok. 
B. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Ketenagakerjaan 
a. Tenaga Kerja 
Menurut UU No. 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan, 
pengertian tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan 
pekerjaan guna menghasilkan barang atau jasa baik untuk memenuhi 
kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. Dari defenisi seperti 
ini, berarti siapa pun pada usia berapa pun yang dapat bekerja untuk 
menghasilkan barang atau jasa,dapat disebut sebagai tenaga kerja 
b. Angkatan Kerja 
Angkatan kerja merupakan bagian dari tenaga kerja yang aktif 
dalam kegiatan ekonomi. Akrif ini tidak selalu berarti sudah bekerja 
karena yang digolongkan sebagai angkatan kerja adalah penduduk 
dalam usia kerja (15 tahun ke atas) baik yang bekerja maupun yang 
mencari pekerjaan (pengangguran). Batas usia ini diatur dalam UU 
No. 20 Tahun 1999 Pasal 2 Ayat 2. Sementara itu, menurut versi 
Bank Dunia adalah antara 15-64 tahun.  
c. Kesempatan Kerja 
Kesempatan kerja merupakan kebutuhan tenaga kerja yang 
kemudian secara rill diperlukan oleh perusahaan atau lembaga 
penerima kerja pada tingkat upah, posisi dan syarat kerja tertentu, 
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yang diinformasikan melalui iklan dan lain-lain. Kesempatan kerja 
ini seringkali disebut lowongan kerja. 
d. Pekerja 
Pekerja merupakan setiap orang yang menghasilkan atau jasa 
yang mempunyai nilaiekonomis baik yang menerima gaji atau 
bekerja sendiri yang terlibat dalam kegiatan manual. Pekerja juga 
dapat didefenisikan sebagai tenaga kerja pada pengusaha dengan 
menerima upah atau terlibat dalam bentuk lain.  
Tenaga kerja merujuk pada tenaga orang yang tersedia untuk 
dijadikan menjadi pekerja. Sementara itu, pekerja mereka yang 
sudah terikat pada suatu pekerjaan. Pekerjaan itu, bisa berupa 
menjadi pegawai pada suatu instansi ataupun bekerja secara mandiri.  
e. Pengangguran  
Seseorang dapat dikatakan sebagai pengangguran bila 
memenuhi salah satu kategori di bawah ini: 
1) Sedang tidak bekerja tetapi sedang mencari pekerjaan. 
2) Sedang mempersiapkan suatu usaha baru. 
3) Tidak memiliki pekerjaan karena merasa tidak mungkin 
mendapat pekerjaan (discouraged worker). 
4) Sudah mendapat pekerjaan tetapi belum mulai bekerja. 
2. Sistem Upah 
Sistem upah merupakan kebijakan dan strategi yang menentukan 
kompensasi yang diterima pekerja. Kompensasi sendiri merupakan 
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bayaran atau upah yang diterima oleh pekerja sebagai balas jasa atas hasil 
kerja mereka. Bagi pekerja, sistem upah ini merupakan masalah yang 
penting bagi mereka karena menyangkut keberlangsungan dan 
kesejahteraan hidup mereka.  
Bagi perusahaan sendiri, upah menjadi hal yang penting karena upah 
bisa mencari 80 %, dari biaya operasi perusahaan. Upah jika terlalu 
tinggi akan menghasilkan harga produk menjadi terlalu mahal untuk 
bersaing secara efektif di pasar. Meskipun demikian, bila gaji itu rendah 
maka akan membuat pekerja keluar, semangat kerja rendah, dan produksi 
menjadi tidak efisien. 
a. Penghitungan Upah  
Secara mendasar, pemberian upah memiliki tiga tujuan sebagai 
berikut: 
1) Menarik pekerja-pekerja berbakat agar masuk ke dalam 
perusahaan tersebut. 
2) Mempertahankan karyawan terbaik agar tidak pindah ke 
perusahaan lain. 
3) Memotivasi karyawan tersebut dalam bekerja. 
Untuk mencapai tujuan di atas, sebuah sistem pengupahan dapat 
dikatakan baik jika sistem pengupahan itu: 
1) Mampu memuaskan kebutuhan dasar pekerja. 
2) Sebanding dengan perusahaan lain di bidang yang sama. 
3) Memiliki sifat adil dalam perusahaan  
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4) Menyadari fakta bahwa kebutuhan setiap orang adalah berbeda.  
b. Macam-Macam Bentuk Kompensasi Pekerja  
Kata upah dan gaji dalam pandangan umum kelihatannya sama. 
Namun sebenarnya terdapat sedikit perbedaan antara upah dan gaji. 
Upah merupakan balasjasa yang diterima upah dan gaji. Upah 
merupakan balas jasa yang diterima oleh pekerja berdasarkan 
berapalama waktu yang ia habiskan untuk menyelesaikan 
pekerjaannya atau seberapa banyak hasil produksi yang ia hasilkan.  
Sementara itu, gaji merupakan kompensai pekerja yang dihitung 
berdasarkan basis tahunan, bulanan, atau bahkan mingguan. Gaji 
biasanya diterima oleh pegawai negeri, pegawai tetap perusahaan 
baik swasta maupun BUMN, anggota TNI atau Polri. Macam-
macam bentuk upah diantaranya sebagai berikut: 
1) Upah Berdasarkan Waktu 
Upah berdasarkan waktu terdiri dari upah per jam,per 
minggu, per bulan. Upah ini dihitung berdasarkan banyaknya 
jam kerja. Tenaga kerja yang dibayar berdasarkan jam biasanya 
adalah guru privat atau dosen swasta. Sementara sistem umum 
yang yang sering berlaku, yaitu bulanan, diterima oleh 
kebanyakan pegawai negeri dan pegawai swasta pada umumnya. 
2) Upah Berdasarkan Hasil 
Upah berdasarkan hasil digunakan untuk menghargai hasil 
kerja berdasarkan berapa banyak telah dihasilkan secara 
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individu atau kelompok. Sistem pengupahan seperti ini antara 
lain pada bagian pemasaran.  
3) Komisi  
Komisi merupakan bayaran yang diterima berdasarkan 
persentase hasil penjualan. Bagian pemasaran dan menejer 
pemasaran biasanya dibayar berdasarkan komisi atau kombinasi 
anatara gaji dan komisi. 
4) Bonus  
Bonus merupakan upah tambahan yang diberikan kepada 
karyawan di samping gaji tetap yang sudah diterima sebagai 
penghargaan. Karena namanya hanyalah tambahan, bonus 
biasanya diberikan apabila perusahan mendapatkan keuntungan 
lebih atau karyawan tersebut dianggap membantu meningkatkan 
keuntungan perusahaan. 
5) Pembagian Keuntungan 
Ide pembagian keuntungan yang diterima perusahaan 
digunakan untuk meningkatkan motivasi kerja para pekerjanya. 
Beberapa perusahaan memasukkan keuntungan ini pada 
program pensiun. Dengan demikian, pekerja menerima 
keuntungan dengan bunga pada saat mereka pensiun nanti. 
c. Penetapan Upah Minimum 
Pemerintah mengatur pengupahan melalui peraturan menteri 
tenaga kerja No. 05/Men/1989 Tanggal 29 Mei 1989 tentang upah 
  
25 
minimum. Pada peraturan menteri ini, upah minimum dibagidalam 3 
kriteria, yaitu Upah Minimum Regional, Upah Minimun Sektor 
Regional dan Upah Minimum Sub Sektor Regional. 
Lalu PP No. 25 Tahun 2000 tentang kewenangan pemerintah 
dan kewenangan provinsi sebagai Daerah Otonom mengubah 
pemberlakuan Upah Minimum Regional (UMR) menjadi Upah 
Minimum Propinsi. Upah minimum provinsi adalah upah minimum 
yang berlaku untuk seluruh Kabupaten/Kota di suatu provinsi. 
Besaran upah minimum antar daerah juga tidak sama karena 
penetapan dilakukan oleh gubernur masing-masing daerah karena 
pejabat ini yang paling mengerti kondisi daerahnya. 
d. Fasilitas dan Tunjangan Pekerja 
Selain menerima gaji, seorang pekerja (karyawan) biasanya 
menerima fasilitas-fasilitas dan tunjangan lain. Tunjangan dan 
fasilitas ini merupakan kompensasi tidak langsung yang diberikan 
kepada pekerja. Ada tunjangan yang dibayar langsung oleh 
perusahaan seperti asuransi, namun ada juga tunjangan yang diganti 
oleh perusahaan dalam bentuk uang, antara lain uang kuliah yang 
dibiayai oleh perusahaan. 
3. Peningkatan Kualitas Tenaga Kerja 
Pemerintah dapat meningkatkan kualitas kerja melalui dua jalur 
yaitu jalur formal dan jalur informal. Sebenarnya bukan hanya 
pemerintah saja yang memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan 
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kualitas tenaga kerja. Perusahaan juga memiliki tanggung jawab untuk 
meningkatkan kualitas tenaga kerjanya demin kemajuan perusahaan itu 
sendiri. 
a) On-The-Job Training 
Merupakan program pelatihan yang diselenggarakan oleh 
perusahaan di mana pekerja belajar mempelajari pekerjaannya 
langsung di bawah bimbingan atasannya yang lebih berpengalaman. 
On the job training seringkali digunakan sehingga pekerja bisa 
bekerja sambil belajar. Dalam pelatihan ini, pekerja baru langsung 
melakukan pekerjaan dibawah pengawasan rekan kerja atau atasan 
yang lebih berpengalaman. 
b) Off- The-Job Training 
Pada saat melakukan pekerjaan yang relatif lebih sulit, kursus 
mungkin diperlukan. Pada pelatihan semacam ini, pegawai dapat 
mempelajari pekerjaan yang dibutuhkan tanpa adanya tekanandari 
lingkungan pekerjaan. Pelatihan semacam ini juga dapat menghemat 
waktu dan bahan yang mungkin tersia-sia. 
4. Pengangguran  
a) Penyebab Pengangguran 
1) Penurunan Permintaan Tenaga Kerja 
Pengangguran besar-besaran bisa terjadi bila terjadi penuruna 
besar-besaran pada jumlah pembelajaan dalam perekonomian 
atau dengan kata lain jatuhnya permintaan karena adanya 
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pengangguran yang meluas. Itulah mengapa salah satu cara 
untuk mengurangi jumlah orang yang menganggur adalah 
dengan membeli barang-barang buatan dalam negeri. 
2) Kemajuan Teknologi 
Kemajuan teknologi telah membuat mesin semakin kompleks, 
semakin mudah digunakan, dan semakin mampu melakukan 
banyak pekerjaan. Komputer dan chip telah merevolusi produksi 
barang dan jasa, dan pada beberapa kasus, buruh telah digantian 
dengan mesin sehingga muncul istilah pengangguran teknologi. 
3) Kelemahan Pasar Tenaga Kerja 
Serikat pekerja dan pemerintah dianggap terlalu ikut campur 
dalam pasar tenaga kerja sehingga menyebabkan munculnya 
pengangguran. 
b) Jenis Pengangguran 
Macam-macam pengangguran dapat dikelompokkan menjadi sebagai 
berikut: 
1) Pengangguran Normal 
Adalah pengangguran golongan angkatan kerja yang betul-betul 
tidak mendapatkan pekerjaan karena pendidikan dan 
keterampilan tidak memadai. 
2) Pengangguran Terselubung 
Adalah golongan angkatan kerja yang kurang dimanfaatkan 
dalam bekerja atau golongan yang melakukan pekerjaan tetapi 
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hasilnya tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan. Atau 
golongan yang bekerja di bawah kemampuan intelektualnya. 
3) Pengangguran Terbuka 
Adalah golongan angkatan kerja yang betul-betul tidak 
mendapatkan kesempatan bekerja sehingga tidak mendapatkan 
penghasilan. Jenis pengangguran ini terbagi atas: 
 Pengangguran Friksional 
Adalah pengagguran temporer yang terjadi karena atas 
perubahan dan dinamika ekonomi. Pengangguran ini 
disebabkan karena seseorang tidak langsung menemukan 
pekerjaan baru setelah berhenti dari pekerjaan lamanya atau 
dihambat oleh keterbatasan mereka sendiri  
 Pengangguran Musiman 
Pengangguran ini sebenarnya merupakan bagian dari 
pengangguran friksional, tetapi dapat dikategorian berbeda 
karena industri dan pekerjaannya memang bercirikan 
pekerjaan musiman yang dapat berhenti bila musim panen 
telah usai. 
 Pengangguran Konjungtural 
Pengangguran ini terjadi karena berkurangnya permintaan 
barang dan jasa, terutama pada saat resesi atau depresi 
ekonomi sehingga perusahaan terpaksa mengurangi tenaga 
kerja dan berhenti mempekerjakan orang baru. 
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 Pengangguran Struktural 
Pengangguran ini muncul akibat perubahan struktur 
ekonomi, misalnya dari struktur agraris berubah menjadi 
industri sehingga banyak tenaga kerja yang tidak dapat 
memenuhi syarat yang diminta perusahaan. 
 Pengangguran Sukarela 
Pengangguran ini terjadi karena adanya orang yang 
sesungguhnya masih dapat bekerja, tetapi dengan sukarela 
dia tidak mau bekerja, karena mungkin sudah cukup dengan 
kekayaan yang dimiliki.  
 Pengangguran Deflasioner 
Pengangguran yang disebabkan lowongan pekerjaan tidak 
cukup untuk menampung pencari kerja. 
 Pengangguran Teknologi 
Pengangguran teknologi disebabkan katena kemajuan 
teknologi, yakni penggantian tenaga manusia dengan tenaga 
mesin. 
c) Kondisi Pengangguran Indonesia 
Masalah ketenagakerjaan di Indonesia sangat besar dan 
kompleks. Dikatakan besar, karena menyangkut jutaan jiwa dan 
kompleks, karena masalahnya mempengaruhi sekaligus dipengaruhi 
oleh banyak faktor yang saling berinteraksi mengikuti pola yang 
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tidak selalu mudah untuk dipahami. Faktor demografis 
mempengaruhi jumlah dan komposisi angkatan kerja. 
Indonesia cukup berhasil dalam menurunkan angka kelahiran 
dan kematian secara berkesinabungan. Hal ini justru berdampak pada 
peertumbuhan penduduk usia kerja yang jauh lebih cepat dari pada 
pertumbuhan penduduk secara keseluruhan   
d) Dampak Pengangguran  
Tidak diragukan lagi bahwa kata pekerjaan dapat memiliki 
pengaruh yang besar baikpada perekonomian negara mapupun pada 
diri seseorang. Orang bekerja akan menyumbang kemajuan ekonomi 
negaranya, namun sebaliknya orang yang tidak bekerja, akan 
membawa masalah bagi lingkungan sekitarnya, diri sendiri, dan 
negaranya. 
 Dampak Ekonomi 
Biaya paling besar yang diakibatkan adanya penangguran adalah 
biaya peluang yang timbul karena hilangnya pendapatan dan 
menurunnya hasil produksi. 
 Dampak Sosial 
Dampak sosial pengangguran mungkin relatif sulit diukur, tetapi 
pengangguran seringkali dihubungkan dengan naiknya tingkat 
kejahatan, naiknya ketergantungan narkoba, naiknya masalah 
pengangguran dan kejahatan, retaknya keluarga dan hilangnya 
harga diri dan kepercayaan diri pada pengangguran. 
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 Dampak Individu Dan Keluarga 
Orang yang menganggur akan mengalami kesulitan ekonomi 
dan menghadapi masalah sosial karena pendapatan mereka akan 
hilang dan mereka harus menghadapi penilai buruk dari 
masyarakat setempat karena pengangguran biasanya dinilai 
buruk oleh lingkungannya. 
e) Cara Mengatasi Pengangguran 
Sejumlah cara dapat ditempuh untuk mengatasi pengangguran. 
Meskipun demikian, cara-cara itu tidaklah sama sebagaimana tidak 
ada satu obat untuk semua penyakit. Diperlukan cara yang berbeda 
unuk mengatasi berbagai jenis pengangguran. 
C. Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Novita 
Sari Fakultas Tarbiyah (Pendidikan Ekonomi) dengan judul “Pengaruh Model 
Pembelajaran Reciprocal Teaching Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Ekonomi Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pangkalan Kerinci 
Kabupaten Pelalawan”. Dimana hasil penelitian yang dilakukan di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Pangkalan Kerinci yaitu hasil belajar siswa kelas 
eksperimen lebih tinggi dibanding kelas kontrol yaitu dengan rata-rata hasil 
belajar siswa pada kelas eksperimen sebesar 81,83 lebih tinggi dibandingkan 
hasil belajar kelas kontrol yaitu sebesar 76,33. Kemudian berdasarkan analisis 
uji t diketahui thitung = 2,821 lebih besar dari pada ttabel pada taraf signifikan 
5% (2,821 ˃ 2,000), ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan sesudah 
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menggunakan model pembelajaran reciprocal teching pada mata pelajaran 
ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pangkalan Kerinci.
35
 
Selanjutnya penelitian ini juga relevan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Rubianti Sasra Fakultas Tarbiyah (Pendidikan Kimia) dengan 
judul “Penerapan Strategi Pendekatan Pengajaran Terbalik (Reciproal 
Teaching) Dengan Teknik Kepala Bernomor (Number Head Together) Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar 
Kiri Hilir Kabupaten Kampar”. Hal ini dapat dilihat dari nilai fhitung˃ 
t
tabeldari 
hasil perhitungan diperoleh bahwa thitung = 8.249 sedangkan dan nilai ttabel 
pada taraf signifikan 5% = 2,00. Mean dari hasil postes kelas eksperimen 
didapatkan sebesar 80.19 dan kelas kontrol sebesar 59.04 serta peningkatan 
hasil belajar siswa melalui strategi Pengajaran Terbalik (Reciproal Teaching) 
Dengan Teknik Kepala Bernomor (Number Head Together) Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar 
Kiri Hilir Kabupaten Kampar.
36
 
Adapun yang membedakan penelitian yang dilakukan penulis dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Akhlan Surya dan Rubianti Sasra adalah 
penulis ingin menelaah “Pengaruh Penerapan Strategi Reciprocal Teaching 
(Pembelajaran Terbalik) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 
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Pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah AtasNegeri 6 
Pekanbaru”. 
 
D. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah penjabarandalam bentuk konkret bagi 
konsep teoritis agar mudah dipahami dan dapat diterapkan di lapangan 
sebagai acuan dalam penelitian, bagaimana seharusnya terjadi dan tidak boleh 
menyimpang dari konsep teoritis. Hal ini sangat diperlukan agar tidak terjadi 
salah pengertian dalam memahami tulisan. Yang menjadi fokus penelitian ini 
adalah Pengaruh Penerapan Strategi Reciprocal Teaching (Pembelajaran 
Terbalik) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Mata Pelajaran 
Ekonomi. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang akan dibahas yaitu 
variabel X adalah strategi Reciprocal Teaching (pembelajaran terbalik) 
sedangkan variabel Y adalah kemapuan pemecahan masalah 
 
1. Strategi Pembelajaran Reciprocal Teaching (Pembelajaran Terbalik) 
(Variabel X) 
Strategi reciprocal teaching sebagai variabel bebas yang 
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah ekonomi siswa. Strategi 
reciprocal teaching adalah pendekatan yang dirancang untuk 
mengajarkan kepada siswa tentang strategi pemahaman mandiri serta 
untuk membantu siswa memahami bacaan dengan baik, kemudian 
pembelajaran dilanjutkan dengan menyajikan suatu masalah yang 
memiliki metode atau penyelesaian yang benar lebih dari satu, sehingga 
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dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh 
pengetahuan, pengalaman, menemukan, mengenali dan memecahkan 
masalah dengan beberapa teknik sehingga diharapkan siswa dapat 
menjawab permasalahan dengan banyak cara. Permasalahan yang 
diberikan bukan berorientasi pada jawaban akhir sehingga dapat memacu 
potensi intelektual dalam proses memecahkan masalah dan menemukan 
sesuatu yang baru dengan cara mereka sendiri. 
Adapun langkah-langkah yang dikembangkan dalam melaksanakan 
strategi reciprocal teaching sebagai berikut: 
a. Kegiatan pendahuluan 
1) Menyampaikan tujuan dan materi pembelajaran 
2) Guru memberi motivasi dan menginformasi bahwa pembelajaran 
yang akan diterapkan yaitu Reciprocal Teaching 
3) Membagikan LKS kepada siswa 
4) Memberitahu bahwa pada awalnya, guru yang akan menjelaskan 
materi dan soal selanjutnya akan dipilih seorang siswa yang 
menjadi guru 
b. Kegiatan inti 
1) Guru menginstruksikan kepada siswa untuk memahami bacaan 
pada LKS dan memperhatikan guru dalam menjelaskan. 
2) Guru mengelompokkan siswa menjadi kelompok-kelompok kecil 
yang beranggotakan 4-5 orang. 
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3) Dalam mengerjakan LKS, guru memberi kesempatan kepada 
siswa untuk memahami dengan memprediksi keterkaitan konsep 
dari materi yang dibahas. 
4) Selanjutnya siswa untuk mengklarifikasi informasi, fakta dan 
konsep dari maeriajar yang sedang dibahas 
5) Siswa diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan 
mengenai konsep ataupun fakta yang belum dipahami dan 
kemudian dilanjutkan dengan menyelesaikan permasalahan dan 
menyimpulkannya. 
6) Guru memilih seorang siswa untuk menjadi guru model dengan 
menjelaskan kembali topik yang telah dibahas seperti yang telah 
dimodelkan guru. 
7) Siswa merangkum semua pembahasan ataupun pertanyaan-
pertanyaan yang telah terjawab dengan bahasa dan pengertian 
mereka sendiri. Sedangkan guru dapat mengarahkan siswa dalam 
merangkum pengetahuan yang telah dipaparkannya. Merangkum 
konsep atau bahan ajar dari langkah-langkah yang telah 
dilakukan diharapkan siswa mengetahui cara ataupun langkah-
langkah yang harus dilakukan dalam penyelesaian masalah. 
c. Kegiatan penutup 
1) Guru  bersama siswa merangkum hasil pembelajaran  
2) Guru memberikan latihan atau PR. 
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2. Kemampuan Pemecahan Masalah(Variabel Y) 
Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa akan 
dilihat dari hasil tes soal yang berisi kemampuan pemecahan masalah 
siswa yang dilakukan setelah penerapan strategi reciprocal teaching pada 
salah satu kelas. Perbedaan hasil yang signifikan dari kedua kelas 
tersebut akan memperlihatkan pengaruh dari penggunaan strategi 
reciprocal teaching.  
Yang menjadi indikator dalam pemecahan masalah adalah: 
a. Mengidentifikasi masalah 
1) Menyebutkan fakta terkait masalah 
2) Menentukan konsep dan kategori 
3) Menentukan informasi/ data yang terkait masalah yang 
diberikan 
4) Menentukan detail masalah (waktu, tempat, dan pelaku) 
b. Memeriksa masalah 
1) Mengidentifikasi akar masalah 
2) Memeriksa hubungan timbal balik (sebab-akibat) dari 
permasalahan yang diberikan 
3) Memeriksa tingkat keparahan masalah 
4) Memeriksa solusi yang pernah dilakukan untuk menyesaikan 
masalah terkait 
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c. Merencanakan solusi 
1) Mengembangkan rencana pemecahan masalah berdasarkan akar 
masalah 
2) Memetakan sub-masalah dan sub-solusi 
3) Memilih teori, prinsip dan pendekatan untuk memecahkan 
masalah terkait 
d. Melaksanakan rencana  
1) Membuat daftar masalah yang akan diselesaikan 
2) Mengurutkan langkah kerja terkait solusi yang telah dibuat 
3) Menentukan pihak yang perlu dihubungi untuk mendapatkan 
informasi mengenai pelaksanaan solusi 
e. Mengevaluasi 
1) Memeriksa kelayakan solusi yang dibuat 
2) Membuat asumsi terkait solusi yang dibuat 
3) Memperkirakan hasil yang akan diperoleh melalui solusi yang 
telah dibuat 
4) Memilih mediayang tepat, menyampaikan dan 
mengkomunikasikan solusi yang telah dibuat. 
E. Asumsi dan Hipotesa 
1. Asumsi 
Penerapan strategi pembelajaran Reciprocal Teaching 
(Pembelajaran Terbalik) akan memberikan pengaruh terhadap 
kemampuan pemecahan masalah pada mata pelajaran Ekonomi. 
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2. Hipotesa  
Hipotesa penelitian merupakan dugaan atau jawaban sementara 
dari rumusan masalah yang telah dikemukakan. Hipotesa dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan menjadi hipotesa alternatif (Ha) dan 
hipotesa nihil (Ho) sebagai berikut: 
Ha: Terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan pemecahan 
masalah ekonomi antara siswa yang belajar menggunakan strategi 
reciprocal teaching dengan siswa yang belajar menggunakan 
pembelajaran konvensional. 
Ho: Tidak terdapat perbedaanyang signifikan pada kemampuan 
pemecahan masalah ekonomi antara siswa yang belajar 
menggunakan strategi reciprocal teaching dengan siswa yang 
belajar menggunakan pembelajaran konvensional. 
 
